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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita 
kelas II SDLB Puspa Melati Tepus dengan menggunakan media wayang gambar. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan membaca siswa 
tunagrahita dan guru masih menggunakan media LKS, papan tulis dan spidol sebagai 
media bacaan.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
secara kolaboratif. Subyek penelitian ini adalah siswa tunagrahita kelas II SLB Puspa 
Melati Tepus yang berjumlah 2 anak. Objek penelitian ini adalah Meningkatkan 
ketrampilan membaca permulaan Melalui Media Wayang Gambar.Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi sedangkan teknik analisisnya 
digunakan secara kualitatif dan kuantitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
wayang gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 
tunagrahita kelas II SDLB Puspa Melati.Peningkatan ini dapat dilihat dari pengamatan 
yang meningkat dalam setiap siklus. Kemampuan membaca dari kondisi awal ke siklus 
I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I yang tadinya rerata nilainya 65 
naik menjadi 70, dan di siklus II juga naik reratanya menjadi 77,5. 
. 





Tunagrahita merupakan salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang memiliki 
keterbatasan fungsi intelektual dan adaptasi. Keterbatasan fungsi intelektual ini 
menyebabkan anak tunagrahita menjadi tidak matang dalam merespon lingkungan, memiliki 
kemampuan akademik di bawah rata-rata dan juga dalam aspek psikologi, bahasa dan sosial 
menunjukkan keterbatasanketerbatasan (Tin Suharmini, 2007: 69)[1]. Kendala pemikiran 
yang rendah berpengaruh pula pada daya ingat yang lemah dan keterbatasan kemampuan 
berpikir. Karena itu, kemampuan berpikir yang dimiliki anak tunagrahita cenderung bersifat 
konkrit dan sulit berfikir abstrak, sehingga dalam meniti perkembangannya sangat 
membutuhkan layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus. Anak tunagrahita tipe 
ringan memang mempunyai kesulitan melakukan persepsi verbal dan non-verbal sehingga 
berakibatkan hal-hal yang sederhana seringkali sulit dicerna. Tetapi penguasaan bahasa 
yang dimiliki anak tunagrahita ringan masih dapat dioptimalkan. Sekalipun demikian dari 
seluruh anak tunagrahita, anak tunagrahita ringan merupakan tipe individu yang lancar 
berbicara tetapi perbendaharaan kata yang dimiliki masih kurang serta mengalami kesulitan 
berpikir abstrak.Keterampilan membaca sebagai salah satu kemampuan berbahasa 
memegang peranan penting agar seorang individu dapat mempelajari berbagai informasi, 
pengetahuan tertulis. Keterampilan belajar membaca permulaan bagi anak tunagrahita 
ringan kelas II SDLB dikembangkan melalui pengajaran Bahasa Indonesia. Pengajaran 
Bahasa Indonesia bagi anak tunagrahita ringan, merupakan suatu usaha mengarahkan 
mereka sesuai dengan kemampuannya agar kelak dapat berkembang menjadi manusia 
dewasa yang dapat bergaul di dalam masyarakat. Anak tunagrahita mempunyai karakter 
perbedaan perkembangan jika dibandingkan dengan anak biasa yang disebabkan oleh 
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keadaan mental, pengalaman emosinya. Sehubungan dengan itu maka pendidikan bagi 
anak tuna grahita harus dilandasi keyakinan bahwa mereka masih mempunyai potensi yang 
dapat dikembangkan untuk berkomunikasi. Tujuan utamanya agar mereka dapat 
mengadakan sosialisasi dengan masyarakat. Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar 
berkomunikasi. Oleh karena itu pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik 
secara lisan mapun tertulis. Pembelajaran bahasa perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
pengajaran antara lain dari yang mudah ke yang sukar, dari hal-hal yang dekat ke yang jauh, 
dari yang sederhana ke yang rumit, dari yang diketahui ke yang belum diketahui, dan dari 
yang konkret ke yang abstrak. Untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita ringan 
dalam membaca permulaan, guru bisa menggunakan media wayang gambar sebagai alat 
dalam mengajar membaca permulaan  dengan tujuan menarik minat siswa untuk belajar 
membaca dan untuk mengurangi hambatan yang dialami siswa dalam membaca.  
 
METODE  
 Penelitian dilaksanakan dikelas II SDLB Tunagrahita ringan SLB Puspa Melati 
dengan alamat Dusun Pudak RT 02 RW 19 Tepus Tepus Gunungkidul Yogyakarta.Subyek 
penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi yang dapat memberikan data 
sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. Adapun subyek penelitian ini adalah siswa 
tunagrahita ringan kelas II SLB Puspa Melati Tepus Gunungkidul tahun pelajaran 2020/2021. 
Kelas ini terdiri dari 2 siswa laki-laki.Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media Wayang Gambar Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas II SLB Puspa Melati Tahun Pelajaran 2020-2021.Terdapat beberapa model 
penelitian, salah satunya adalah model penelitian Kemmis dan Mc.Tanggart. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Masing-masing siklus 
terdiri dari empat komponen yaitu: Perencanaan (planning), Tindakan (acting), Observasi 
(observing), Refleksi (reflecting).. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Prosedur 




















Skema 1. Model Penelitian Tindakan Kelas 
Dari gambar dapat dijelaskan dalam penelitian yang  terdiri 2 siklus yang setiap siklusnya 
terdiri dari empat kegiatan yaitu : 
1. Perencanaan  
Persiapan segala sesuatu yang dibutuhkan sebelum melakukan penelitian, antara 
lain : 












221 | Open Access Journal : https://journal.upy.ac.id/index.php/PLB 
 
 
b. Mempersiapkan alat, bahan dan media busy book yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan dilakukan sesuai prosedur perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 
Tindakan dilakukan bersamaan dengan observasi. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan untuk mengetahui 
apakah tindakan yang dilakukan dapat mengatasi masalah. 
4. Refleksi  
Tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisa data yang diperoleh selama 
observasi untuk melihat kelebihan dan kekurangan dalam proses kegiatan 
pembelajaran, sehingga dapat diketahui masalah yang terjadi dan dapat dicari 
solusinya sehingga dapat disusun rencana pada siklus berikutnya. 
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Asep 
Saepul Hamdi dan E. Bahruddin (2015:13) metode tindakan kelas merupakan 
penelitian yang diarahkan pada mengadakan pemecahan masalah atau 
perbaikan.Metode ini difokuskan pada perbaikan proses maupun peningkatan hasil 
kegiatan, masalah atau perbaikan.  Pada penelitian ini metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terdiri dari komponen 
kegiatan yang saling berhubungan satu sama yang lain  yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Analisis data yang di gunakan dalan penelitian ini 
adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu untuk 
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan 
tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung siswa. Analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui 
persentase peningkatan kemampuan berhitung siswa.  Keberhasilan ditandai dengan 
adanya perubahan kearah perbaikan, baik terkait dengan suasana pembelajaran 
maupun hasil belajar.Prestasi belajar siswa dikatakan meningkat jika persentase 
prestasi belajar mengalami peningkatan di akhir pembelajaran dengan tingkat 
kenaikan dihitung jika nilainya tidak dibawah KKM 75, artinya sudah meeningkat ke 
araah perbaikan. Dalam penelitian ini maka indikator keberhasilannya yakni 
meningkatnya kemampan membaca siswa diatas nilai KKM 75. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal 
Pembelajaran bahasa Indonesia materi meningkatkan kemampuan membaca siswa 
tunagrahita ringan kelas II SLB Puspa Melati Tepus seperti biasa. Materi meningkatkan 
kemampuan membaca pada kondisi awal dikemas oleh guru dengan alokasi waktu 2 x 30 
menit. Guru mengawali pembelajaran dengan mengkondisikan kelas, mengabsen terlebih 
dahulu siswa tunagrahita kelas II SDLB Puspa Melati Tepus dan melaksanakan apersepsi 
guna menggali pengetahuan awal siswa dalam rangka upaya mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 
metode ceramah yang merupakan salah satu metode yang biasa digunakan guru. 
Pembelajaran dimulai dengan penjelasan tentang membaca. Waktu yang digunakan untuk 
menjelaskan materi pembelajaran kemampuan membaca, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas berkenaan dengan materi 
pembelajaran kemampuan membaca yang telah diberikan. Pada kesempatan itu, tidak ada 
siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai kemampuan membaca. Siswa terkesan 
masih pasif seakan-akan hanya menerima begitu saja materi yang dijelaskan oleh guru tanpa 
banyak memberikan tanggapan atau komentar. Kemudian, guru memberikan tugas kepada 
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siswa untuk membaca materi yang diberikan guru yang berkaitan dengan kemampuan 
membaca. Siswa terlihat tidak segera membaca soal-soal yang diberikan guru. Sebagian 
besar siswa tampak membayangkan atau mengingat-ingat materi yang baru saja diucapkan 
guru yang disampaikan dengan metode ceramah, baru kemudian mereka membaca kata 
sederhana yang diingat. Selama siswa membaca apa yang disuruh guru, guru tidak 
mengontrol mana siswa yang pasif dalam membaca. Guru tidak mengontrol atau 
memberikan bimbingan kepada siswa terhadap kesulitan membaca. Kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia materi kemampuan membaca dilakukan hingga waktu yang dialokasikan 
berakhir. Guru menyuruh membaca satu persatu. Pembelajaran diakhiri tanpa diberikan 
penguatan atau umpan balik mengenai proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan gambaran pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia materi kemampuan 
membaca siswa tunagrhahita kelas II SDLB Puspa Melati Tepus yang telah diamati tersebut, 
maka berikut ini dapat disajikan prestasi belajar bahasa Indonesia yang terkait dengan 
kondisi awal pembelajaran bahasa Indonesia materi kemampuan membaca . 
 
Tabel 2. Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita kelas II SDLB Puspa Melati 
Tepus pada Kondisi Awal. 
No. Urut  
Nama 
Subyek  
Nilai  Keterangan 
1  TH  65 Belum tuntas 
2  F 65  Belum tuntas 
Jumlah   130  
Rerata Nilai 
Membaca  
 65  
 
Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 siswa 
memperoleh nilai di bawah 75. Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pada 
siswa tunagrahita kelas II SDLB Puspa Melati Tepus belum memenuhi batas tuntas yang 
ditetapkan. Dengan demikian, pada kondisi awal ini pembelajaran membaca dapat dikatakan 
belum mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan prestasi belajar membaca yang 
masih rendah, maka sebagai guru berusaha melakukan inovasi pembelajaran agar prestasi 
belajar bahasa Indonesia dapat ditingkatkan. Inisiatif yang diambil guru kelas serta didukung 
oleh kepala sekolah dan dibantu teman guru kolaborasi, dilakukan inovasi pembelajaran 
dengan menerapkan media wayang gambar dengan tujuan meningkatkan aktivitas belajar 
dan kemampuan membaca siswa, serta aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 
bahasa Indonesia. 
1.1 Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
1.1.1 Perencanaan  
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi kegiatankegiatan: 
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran bahasa Indonesia 
siklus I ini dirancang dengan dua kali pertemuan. Alokasi waktu pertemuan 
adalah 2 x 30 menit setiap pertemuan. RPP mencakup ketentuan: standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, metode, sumber dan 
media, dan penilaian.  
2. Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung  
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran adalah: 
1. Ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang biasa 
digunakan setiap hari. Kelas tidak didesain secara khusus, untuk 
pelaksanaan pembelajaran, kursi diatur sedemikian rupa (membentuk 
lingkaran) sehingga guru dapat menerapkan media gambar dengan baik. 
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2. Mempersiapkan media gambar sebagai media pembelajaran sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
3. Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat segala aktivitas selama 
pelaksanaan pembelajaran yang berisi daftar isian yang mencakup kegiatan 
siswa dan juga kegiatan guru. Lembar pengamatan yang digunakan untuk 
siswa meliputi bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran yang meliputi: 
memperhatikan penjelasan guru, mengamati media gambar, membaca 
kalimat, pertanyaan pada guru, dan mengerjakan LKS. Lembar pengamatan 
yang digunakan untuk guru meliputi bagaimana guru mengajar, yang 
meliputi: menyiapkan RPP, pengkondisian kelas, menyediakan materi dan 
sumber belajar, melakukan informasi pendahuluan, pengolahan waktu dan 
penguasaan materi, menanggapi usulan siswa, membuat kesimpulan, dan 
melaksanakan tes. 
 
1.1.2 Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Awal (10 menit) Apersepsi 
a. Guru membuka pelajaran, mengadakan presensi sambil memeriksa siswa 
apakah sudah siap menerima pelajaran. 
b. Guru mengadakan tanya jawab mengenai materi pelajaran yang sudah 
diajarkan yaitu bacaan kata. 
c. Guru mengajak siswa bersama-sama menyanyikan lagu ”Abjad” bersama-
sama. 
2) Kegiatan Inti (40 menit) 
a. Guru memberikan informasi mengenai pentingnya membaca dalam kehidupan 
sehari-hari bagi siswa. 
b. Guru memberikan informasi mengenai materi bacaan yang akan dipelajari, 
yaitu membaca kalimat pada gambar. 
c. Guru menunjukkan beberapa pias-pias gambar, siswa mengamati dengan 
seksama. 
d. Siswa bersama-sama guru mengamati serta membaca kalimat pada pias-pias 
gambar. 
e. Secara bergantian siswa diminta untuk membaca bersama-sama benda pada 
gambar, guru membetulkan bila ada kesalahan. 
f. Guru menunjukkan kalimat pada gambar, siswa mengamati. 
g. Guru membaca beberapa kalimat pada gambar, siswa bersama-sama 
menirukan. 
h. Guru menunjukkan kembali beberapa kalimat pada gambar, siswa diminta 
membaca bersama. 
i. Secara bergantian siswa diminta membaca kembali beberapa kalimat pada 
gambar. 
j. Guru bersama siswa membicarakan kembali materi pelajaran yang telah 
dipelajari. 
3) Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru dan siswa mengadakan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan dengan menyimpulkan materi pelajaran.  
b. Guru menutup pelajaran dengan menjelaskan pentingnya kemampuan 
membaca bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
 
1.1.3 Pengamatan 
Berdasarkan hasil diskusi antara kepala sekolah dengan guru kolaborasi dalam 
pembelajaran membaca, peran guru untuk membangkitkan semangat siswa masih 
kurang. Guru kurang mengarahkan bagaimana siswa dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik. Selama mendampingi siswa belajar, guru kurang maksimal, karena guru 
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kelas belum menggunakan media gambar, pembelajaran hanya disampaikan dengan 
metode ceramah yang segala sesuatunya banyak mendapatkan intervensi guru. 
Berdasarkan hasil lembar pengamatan aktivitas guru pada table diatas masih rendah 
sehingga pada siklus berikutnya diharapkan ada peningkatan aktivitas guru, yaitu dengan 
melakukan perbaikan terhadap aktivitas guru yang masih kurang, yaitu dengan 
melakukan pembenahan terhadap aktivitas yang masih rendah. Hasil observasi terhadap 
pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan bahwa siswa belum dapat memanfaatkan 
waktu dengan baik. Hal ini terlihat pada saat guru memberikan penjelasan dengan 
menerapkan media gambar, akan tetapi tidak semua siswa memperhatikan, masih 
terdapat siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran dari guru, ada pandangan 
siswa yang diarahkan ke luar kelas dan memikirkan yang lain, bahkan masih ada siswa 
yang kurang paham terhadap media gambar yang ditunjukkan guru tentang teknik 
mempelajari kemampuan membaca. Hal ini terjadi karena siswa tidak memikirkan betapa 
terbatasnya alokasi waktu yang tersedia sehingga mereka kurang bisa memanfaatkan 
waktu yang baik. Pada saat melakukan pengamatan, masih terlihat kekurangsiapan pada 
diri siswa. Masih ada di antara mereka yang hanya sekedar membawa buku catatan dan 
alat tulis pada saat guru memberikan pelajaran dengan disertai media gambar, siswa 
tanpa banyak melakukan aktivitas. Mereka tidak memperhatikan apa yang disampaikan 
guru dalam pembelajaran kemampuan membaca melalui media gambar. Pada saat 
mendengarkan penjelasan dari guru, siswa belum melakukannya dengan segera teknik 
mengamati gambar yang praktis sehingga waktu kurang efektif. Siswa juga masih pasif 
dalam bertanya, belum banyak memberikan komentar terhadap materi yang dibahas. Hal 
ini disebabkan karena siswa belum terbiasa melakukan tanya jawab dalam diskusi kelas. 
Siswa belum biasa mengeluarkan pendapat di hadapan teman-temannya. Berdasarkan 
hasil lembar pengamatan aktivitas masih rendah, sehingga pada siklus berikutnya 
diharapkan ada peningkatan aktivitas siswa, yaitu dengan melakukan perbaikan 
terhadap aktivitas belajar siswa yang masih kurang, yaitu dengan memberikan 
memotivasi akan manfaat pembelajaran menerapkan media gambar.Hasil belajar 
bahasa Indonesia siswa tunagrahita kelas II SDLB Puspa Melati Tepus materi 
meningkatkan kemampuan membaca melalui media gambar pada Siklus I disajikan 
dalam tabel berikut: 
 
Tabel 3. Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita kelas II SDLB Puspa Melati Tepus 
pada Siklus I. 
 




1 TH  65 70 Belum tuntas 
2 F  65  70  Belum tuntas 
Jumlah 130 140  
Rata-rata 65 70  
 
Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 siswa 
masih memperoleh nilai di bawah 75. Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
membaca pada siswa tunagrahita kelas II SDLB Puspa Melati Tepus belum memenuhi 
batas tuntas yang ditetapkan. Dengan demikian, pada siklus I pembelajaran membaca 
dapat dikatakan belum mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan prestasi belajar 
membaca yang masih rendah, maka sebagai guru berusaha melakukan inovasi 
pembelajaran agar prestasi belajar bahasa Indonesia dapat  ditingkatkan. Inisiatif yang 
diambil guru kelas serta didukung oleh kepala sekolah dan dibantu teman guru 
kolaborasi, meningkatkan inovasi pembelajaran dengan menerapkan media wayang 
gambar berusaha mencari kelemahan-kelemahan untuk dilakukan perbaikan pada siklus 
berikutnya dengan tujuan meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan membaca 
siswa, serta aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia. 
 





Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum dapat 
memanfatkan waktu dengan baik. Untuk menindaklanjutinya, pembelajaran pada siklus 
II perlu ditekankan pada siswa pentingnya pemanfaatan waktu. Kurang bersemangatnya 
siswa dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca dan jarangnya tanya 
jawab dilakukan antara siswa dengan siswa dan bertanya pada guru disebabkan oleh 
kekurangpahaman siswa akan pentingnya media gambar untuk meningkatkan 
kemampuan membaca sehingga masih terdapat siswa yang menghadapi kesulitan ketika 
akan mengucapkan suku kata dan kata. Oleh sebab itu, pada pembelajaran pada siklus 
II perlu ditekankan kepada siswa agar lebih mempersiapkan diri dan memperhatikan 
media wayang gambar yang ditunjukkan guru. Perlu ditingkatkan keaktifan siswa dalam 
bertanya kepada guru. Siswa perlu dibangkitkan semangatnya sehingga penerapan 
media gambar yang dilaksanakan guru bermanfaat untuk menyempurnakan pemahaman 
terhadap peningkatan kemampuan membaca. Siswa masih perlu dibimbing dan 
diarahkan karena aktivitas untuk bertanya masih sangat kurang. 
 
1.2 Pelaksanaan Penelitian Siklus II  
Pembelajaran bahasa Indonesia materi meningkatkan kemampuan membaca siswa 
tunagrahita kelas II SDLB Puspa Melati Tepus pada siklus II masih ditujukan pada 
pemahaman siswa terhadap pemanfaatan media gambar. Pelaksanaannya dirancang 
sebagai berikut: 
1.2.1 Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II meliputi kegiatankegiatan: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran bahasa 
Indonesia siklus II ini dirancang dengan dua kali pertemuan. Alokasi waktu 
pertemuan adalah 2 x 30 menit setiap pertemuan. RPP mencakup penentuan: 
standar kompetensi, kompetensi dasar,indikator, tujuanpembelajaran, materi ajar, 
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, metode, sumber dan 
media, dan penilaian. 
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran adalah: 
a. Ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang biasa 
digunakan setiap hari. Kelas tidak didesain secara khusus, untuk pelaksanaan 
pembelajaran melalui media gambar, kursi diatur sedemikian rupa 
(membentuk lingkaran) sehingga dalam menerapkan media gambar guru 
dapat melakukan dengan baik; 
b. Mempersiapkan media gambar sesuai dengan materi pembelajaran. 
3) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat segala aktivitas selama pelaksanaan 
pembelajaran yang berisi daftar isian yang mencakup kegiatan siswa dan juga 
kegiatan guru. Lembar pengamatan yang digunakan untuk siswa meliputi bagaimana 
aktivitas siswa dalam pembelajaran yang meliputi: memperhatikan penjelasan guru, 
mengamati media gambar, membaca kalimat, pertanyaan pada guru, dan 
mengerjakan LKS. Lembar pengamatan yang digunakan untuk guru meliputi 
bagaimana guru mengajar, yang meliputi: menyiapkan RPP, pengkondisian kelas, 
menyediakan materi dan sumber belajar, melakukan informasi pendahuluan, 
pengolahan waktu dan penguasaan materi, menanggapi usulan siswa, membuat 
kesimpulan, dan melaksanakan tes. 
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1.2.2 Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Awal (10 menit) 
Apersepsi 
a) Guru membuka pelajaran, mengadakan presensi sambil memeriksa siswa sudah 
siap menerima pelajaran. 
b) Guru mengadakan tanya jawab mengenai materi pelajaran yang sudah diajarkan 
(membaca nama-nama benda pada gambar) 
c) Guru mengajak siswa bersama-sama menyanyikan lagu ”Abjad” bersama-sama. 
2) Kegiatan Inti (40 menit) 
a) Guru memberikan informasi mengenai pentingnya membaca dalam kehidupan 
sehari hari. 
b) Guru memberikan informasi mengenai materi bacaan yang akan dipelajari,yaitu 
membaca kalimat pada gambar. 
c) Guru menunjukkan beberapa pias-pias gambar, siswa mengamati dengan seksama. 
d) Siswa bersama-sama guru mengamati serta membaca kalimat pada piaspias 
gambar. 
e) Secara bergantian siswa diminta untuk membaca kalimat pada gambar, guru 
membetulkan bila ada kesalahan. 
f) Guru menunjukkan kalimat sesuai dengan gambar yang diamati siswa. 
g) Guru membaca beberapa kalimat pada gambar, siswa bersama-sama menirukan. 
h) Guru menunjukkan kembali beberapa gambar yang ditempeli piaskalimat, serta 
menyebutkan sesuai dengan gambar. 
i) Secara bergantian siswa diminta membaca kembali beberapa kalimat pada gambar. 
j) Guru bersama siswa membicarakan kembali materi pelajaran yang telah dipelajari. 
3) Kegiatan Penutup (10 menit) 
a) Guru dan siswa mengadakan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan dengan menyimpulkan materi pelajaran. 
b) Guru menutup pelajaran dengan menjelaskan pentingnya kemampuan membaca 
bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari 
 
1.2.3 Pengamatan 
Peran guru untuk membangkitkan semangat siswa semakin meningkat. Guru mulai 
mengarahkan bagaimana siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik dan mengajak 
siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca secara cermat dan cepat melalui media 
gambar yang diberikan guru. Selama mendampingi siswa belajar, guru sudah dapat 
memberikan bimbingan kepada siswa agar terbiasa dengan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media gambar, yang segala sesuatunya yang kurang jelas dapat 
ditanyakan langsung kepada guru. Dari hasil lembar pengamatan aktivitas guru telah 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, aktivitas guru diharapkan terus ditingkatkan 
sehingga proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui media gambar untuk 
meningkatkan kemampuan membaca dapat dipahami oleh guru. Hasil observasi terhadap 
pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan bahwa siswa dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik. Hal ini terlihat pada saat siswa diminta mengambil tempat duduk masing-
masing, mareka segera beranjak dari tempat duduk dan siswa segera memperhatikan 
media gambar yang dipersiapkan guru. Pada saat mengamati media gambar materi 
meningkatkan kemampuan membaca, seluruh siswa telah menyiapkan diri. Mereka 
menulis dan membaca kalimat yang terdapat dalam media gambar. Seluruh siswa sudah 
mau bertanya kepada guru untuk menggali beberapa pengalaman yang diingat dari media 
gambar sehingga informasi yang didapatkan dari media gambar dapat diserap oleh siswa. 
Pada saat mengerjakan tugas kemampuan membaca, siswa telah melakukannya dengan 
segera sehingga waktu yang tersedia dapat diefektifkan dengan baik. Sebagian siswa 
sudah aktif dalam bertanya jawab, seluruh siswa banyak memberikan komentar terhadap 
materi yang terdapat dalam media gambar. Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai 
terbiasa melakukan tanya jawab saat guru memberikan penjelasan yang terdapat dalam 
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media gambar. Siswa sudah mulai terbiasa berbicara atau mengeluarkan pendapat di 
hadapan teman-temannya.Dari hasil lembar pengamatan aktivitas siswa telah 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, karena guru terus memberikan memotivasi 
akan manfaat pembelajaran menerapkan media gambar untuk meningkatkan 
kemampuan membaca. Hasil belajar kemampuan membaca melalui media gambar pada 
Siklus II disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4. Nilai Kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Kelas II SDLB Puspa Melati 










Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh siswa memperoleh 
nilai 75 atau lebih. Nilai rerata 77,5 dengan tingkat ketuntasan secara klasikan sebesar 
100%. Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pada siswa tunagrahita kelas 
II SDLB Puspa Melati Tepus telah memenuhi batas tuntas yang ditetapkan.Dengan 




Berdasarkan hasil observasi siklus II, guru telah memberikan motivasi kepada siswa akan 
perlunya peningkatan keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan terhadap 
permasalahan yang belum jelas. Siswa perlu memiliki semangatnya sehingga dalam 
meningkatkan kemampuan membaca untuk menyempurnakan pemahaman terhadap materi 
belajar bahasa Indonesia. Siswa terus dibimbing guru dan diarahkan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar, untuk terus bertanya kepada guru terhadap materi yang kurang jelas 
terhadap media gambar yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan 
membaca.Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, dapat diketahui bahwa siswa telah 
memanfatkan waktu dengan lebih baik daripada siklus I. Guru terus menerus menekankan 
pada siswa akan pentingnya menghargai waktu dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
materi meningkatkan kemampuan membaca . Semangat siswa meningkat dalam melakukan 
kegiatan membaca, dan siswa memberanikan beranya pada guru, siswa paham akan 
pentingnya bertanya kepada guru yang berkaitan dengan media gambar yang dilihatnya 
sehingga kesulitan yang dihadapi siswa ketika akan membaca dapat teratasi. Pada 
pembelajaran berikutnya guru lebih menekankan kepada siswa untuk lebih mempersikan diri 
sebelum melakukan kegiatan membaca dengan memanfaatkan media gambar yang telah 
dipersiapkan guru. 
 
1.3 Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Kondisi awal pembelajaran membaca pada siswa tunagrahita ringan Kelas II SDLB 
Puspa Melati Tepus dilakukan dengan metode ceramah. Dalam proses pembelajaran ini, 
masih tampak didominasi oleh segi-segi teoritik. Guru masih banyak menjelaskan materi 
pembelajaran secara monoton. Siswa hanya memperhatikan penjelasan guru sehingga 
pembelajaran hanya berjalan searah. Dengan kondisi demikian, siswa sangat pasif 
selama mengikuti pembelajaran sehingga terkesan hanya sebagai objek, bukan subjek 
pembelajaran. Pada akhir kegiatan pembelajaran, siswa tidak mendapat bimbingan dari 
guru tentang materi yang tidak dapat dikuasai siswa. Berdasarkan tes pada kondisi awal, 






1  TH  70 80 Tuntas 
2  F 70  75 Tuntas 
Jumlah   140 155  
Rata-rata   70 77,5  
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diketahui kedua siswa masih mendapat nilai kurang dari 75,00. Nilai rata-rata kelas 65,00. 
 
 
2. Hasil Penelitian Siklus I 
Deskripsi siklus I menunjukkan bahwa proses pembelajaran belumberjalan dengan 
baik.Guru belum aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia materi 
meningkatkan kemampuan membaca melalui media gambar. Aktivitas guru dalam 
pembelajaran membaca belum menunjukkan aktivitas yang diharapkan, karena rata-rata 
aktivitas mengajar guru masih rendah sehingga diperlukan kreativitas guru untuk lebih 
mendalami media gambar, dengan penekanan tersebut diharapkan pada siklus berikutnya 
ada peningkatan yang signifikan terhadap aktivitas guru. Indikator aktivitas pembelajaran 
guru yang masih perlu ditingkatkan meliputi: pengolahan waktu dan menanggapi usulan 
siswa. Deskripsi aktivitas belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran belum berjalan maksimal. Siswa belum aktif melakukan kegiatankegiatan 
sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Hal ini disebabkan 
oleh karena siswa telah terbiasa belajar dengan lebih banyak mengandalkan instruksi 
guru. Pada saat membaca membaca siswa kurang bersemangat karena kurang 
memahami pentingnya media gambar di dalam memecahkan persoalan-persoalan yang 
berkaitan dengan kemampuan membaca. Akibatnya, pengetahuan siswa pun kurang. Hal 
ini terjadi karena siswa kurang memahami makna gambar. Kalaupun mengamati, siswa 
tidak melakukan identifikasi dan tidak merangkai bagian-bagian yang relevan dan penting 
sehingga siswa kesulitan memahami gambar dengan baik. Data yang diperoleh dari 
observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sebagian 
besar siswa belum memiliki aktivitas yang diharapkan, karena rata-rata aktivitas belajar 
siswa masih rendah, menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
belum sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil tes bahasa Indonesia materi kemampuan membaca pada siklus I 
diketahui rerata kelas sebesar 70,00 siswa belum tuntas karena mendapat nilai kurang 
dari 75,00.   
 
3. Hasil Penelitian Siklus II 
Pada siklus ke II, guru telah melaksanakan aktivitas mengajar dengan baik. Indikator 
aktivitas guru dalam pembelajaran rata-rata telah memiliki kriteria baik dan sangat baik 
karena telah mencapai batas tuntas. Aktivitas siswa pada siklus II, siswa telah mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Siswa bersemangat dan antusias mengikuti proses 
pembelajaran. Perhatian siswa terhadap materi yang disampailkan guru melalui media 
gambar diikuti dengan senang hati dan dapat memahami apa yang dimaksudkan dalam 
media gambar yang diberikan guru. Data yang diperoleh dari observasi siklus II 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia 
materi kemampuan membaca telah memiliki aktivitas yang diharapkan. Hasil penilaian 
melalui tes menunjukkan bahwa rerata nilai bahasa Indonesia materi meningkatkan 
kemampuan membaca sebesar 77,5. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui rerata 
yang dicapai sudah memenuhi indikator kinerja dan secara klasikal telah mencapai batas 
tuntas. 
 
1.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data awal kemampuan membaca, diketahui nilai rerata sebesar 65 siswa 
mendapat nilai kurang dari 75,00 . Berdasarkan data tersebut, rerata kelas belum 
mencapai batas tuntas yang ditetapkan. Demikian pula, secara klasikal belum mencapai 
ketuntasan. Berdasarkan hasil tes pada siklus I, diketahui rerata nilai kemampuan 
membaca sebesar 70,00 kedua siswa belum memenuhi nilai ketuntasan karena nilainya 
masih dibawah 75,00. Berdasarkan data tersebut, secara klasikal belum mencapai 
ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil tes pada siklus II, diketahui rerata nilai kemampuan 
membaca sebesar 77,5. Siswa mendapat nilai 75,00 dan 80. Berdasarkan data tersebut 
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siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil observasi, dengan upaya-
upaya perbaikan yang dilakukan pada pembelajaran membaca melalui media wayang 
gambar, hasil yang dicapai siswa mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari naiknya persentase hasil tes yang diperoleh siswa. 
 
Dari hasil nilai rata-rata secara individu dari setiap siklus dapat dibuat 
tabel perbandingan sebagai berikut: 















Berdasarkan hasil penelitian bila dihubungkan dengan kajian teori masih relevan, karena 
gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang amat dikenal di dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dengan menerapkan media gambar dapat 
meningkatkan kemampuan membaca, karena melalui gambar siswa dapat ditunjukkan 
sesuatu yang jauh dari jangkauan pengalaman siswa, selain itu juga dapat memberikan 
gambaran tentang peristiwa yang telah berlalu maupun gambaran masa yang akan datang. 
Melalui media wayang gambar, guru dapat 
menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih konkrit untuk siswa SLB 
tunagrahita (C). Di samping kelebiha gambar memiliki beberapa manfaat, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Brown yang dikutip Sri Anitah (2004: 31) bahwa, manfaat media wayang 
gambar bagi anak tunagrahita dapat merangsang minat atau perhatian anak memahami 
materi pembelajaran, gambar gambar yang dipilih dan diadaptasi secara tepat, membantu 
anak tunagrahita memahami dan mengingat isi informasi bahan-bahan verbal yang 
menyertainya[14] Di samping itu manfaat media wayang gambar bagi anak tunagrahita 
dengan gambar sederhana dapat lebih efektif sebagai penyampaian informasi ketimbang 
gambar dengan bayangan, ataupun gambar fotografi yang sebenarnya. Gambar dengan 
berbagai warna akan lebih menarik dan membangkitkan minat dan perhatian anak, 
mempermudah pengertian anak. Suatu penjelasan yang abstrak akan lebih mudah dipahami 
bila dibantu gambar, memperjelas bagian-bagian yang penting, dan menyingkat suatu 
uraian.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media wayang 
gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita kelas kelas II SDLB 
tunagrahita Puspa Melati, media wayang gambar dapat dijadikan predictor yang baik 
terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa tunagrahita. Di samping memiliki 
kelebihan, media wayang gambar juga memiliki kelemahan,yaitu: kadang-kadang terlampau 
kecil untuk ditunjukkan di kelas yang besar, tidak dapat menunjukan gerak, dan siswa tidak 
selalu mengetahui bagaimana membaca (menginterpretasi) gambar. Untuk mengatasinya 
ialah gambar dibuat tidak terlalu kecil, dan siswa dikondisikan posisi tempat duduk melingkar, 
gambar yang tidak dapat menunjukkan gerak, guru harus kreatif menerangkan maksud dari 
gambar dan membimbing siswa yang kurang paham terhadap maksud gambar. 
 
  
No  Subyek Awal Siklus I  Siklus II 
1  TH  65 70 80 
2  F 65 70 75 
Jumlah   130 140 155 
Rata-rata   65 70 77,5 
S i k l u s  Nilai Rata-rata  Peningkatan 
Tes Awal  65 - 
Siklus I  70 5 
Siklus II  77,5 7,5 
 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan kemampuan membaca siswa 
tunagrahita dapat ditingkatkan melalui media gambar pada siswa kelas II SDLB tunagrahita 
Puspa Melati tahun pelajaran 2020/2021. Berdasarkanhasil tes pada siklus I, diketahui rerata 
nilai membaca sebesar 70. Pada siklus II, rerata nilai membaca sebesar 77,5.Berdasarkan 




Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, penulis memberikan saransaran sebagai 
berikut: 
1. Untuk guru, hendaknya gutu-guu dalam pembelajaran menyampaikan materi melalui 
media dan alat peraga. Guru harus mampu menciptakan media yang dapat 
mendukung kegiatan belajar ank. Guru harus kreatif menggunakan metode-metode 
lain yang dapat meningkatkan sikap dan kemampuan membaca siswa. 
2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media wayang gambar dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa tunagrahita, dan mediawayang  gambar 
dapat dilanjutkan untuk semester berikutnya, misalnya membaca cerita pendek, 
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